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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pra
experiment Metode ini digunakan karena peneliti hanya ingiengetahui
efek dari treatment dan tidak mengontrol semua variabel luar yang
berpengaruh terhadap penelitian. Tujuan dari pisrelpracksperimen adalah
untuk mendapatkan informasi dalam keadaan yangk trdamungkinkan

untuk mengontrol semua variabel.

B. DESAIN PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adal@mé Shot Case Study”.
Desain ini digunakan dalam penelitian karena perenya ingin mengetahui
efek dari suatureatmentatau perlakuan yakni efek dari penerapan model
pembelajaran inkuiri terhadap tingkat penguasaamséq@. Perlakuan
dilaksanakan sebanyak 4 kali pada satu kelompgbeeiksen tanpa kelompok
kontrol.

Tabel 3.1
Desain penelitian One Shot Case Study

Treatment Posttest

X Ts

(Luhut Panggabean,1996: 30)
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Keterangan:
T, : Tes akhir postes), setelah perlakuan diberikan
X : Perlakuantteatmeny
C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi
Populasi ialah suatu kelompok manusia atau objael yaenjadi perhatian
peneliti dalam suatu penelitian, atau suatu wadatyimpulan (inferensi)
dalam suatu penelitian (Luhut Panggabean, 199®d).yang merupakan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl di salah satu
SMP Negeri di Garut.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang menifikciri yang dimiliki
oleh populasi itu (Luhut Panggabean, 1996: 5). Shrdalam penelitian
ini adalah satu kelas dari keseluruhan populasy yapilih dengan teknik
random samplingAdapun sampel dari penelitian ini adalah siswiaske
VIII D dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang.
D. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakar geneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahadsiinya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisnggl lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 1998: 151). Instrumen yangutigkan dalam seluruh

rangkaian kegiatan penelitian ini, terdiri atag fignis, yaitu :
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Satu set tes daya serap siswa. Tes ini akan dikbsstberbentuk pilihan
ganda. Butir-butir soal dalam tes daya serap sisvemcakup ranah
kognitif jenjang kemampuan;CC,, Cs dan G,

Satu set lembar observasi untuk mengobservasil&etanaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Relaks Pembelajaran
(RPP), Skenario pembelajaran, Lembar Kerja SiswdSJjL Rencana
pelaksanan pembelajaran dibuat untuk 4 kali perd@mpada satu

kompetensi dasar.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan ada dua jenis, yaitu datdititih dan data

kuantitatif.

1.

Data kualitatif, berupa data hasil observasi teapadktivitas siswa dan
guru dalam proses pembelajaran menggunakan pemutagajinkuiri
terbimbing.

Data kuantitaif, berupa tes daya serap siswa.

Untuk mengetahui tingkat daya serap siswa, makakuklan tes daya

serap siswa. Tes ini berupa tes objektif pilihandgayang menguji daya serap

siswa berdasarkan taksonomi Bloom yang berupargrf@mampuan aspek

pengetahuan (§ pemahaman (§, penerapan (§, dan analisis (§. Tes

dilakukan satu kali, yaitu tes akhipdsttest yang dilaksanakan setelah

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbiktasil tes kemudian
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diolah dan dibandingkan dengan KKM yang telah djkan oleh sekolah

unutk mengetahui tingkat daya serap tehadap KKMj yalah ditetapkan.

F. PROSEDUR PENELITIAN

Langkah-langkah dalam penelitian adalah sebagditier

1. Tahap Persiapan Penelitian

Menentukan sekolah yang akan dijadikan subjek jerel

Melakukan studi pendahuluan

Studi pendahuluan berupa wawancara kepada gurmdagobservasi
kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, stutérdtur terhadap
jurnal, buku, dan laporan penelitian mengenai maquhbelajaran
inkuiri terbimbing menganalisis kurikulum [IPA 2006an materi
pelajaran Fisika kelas VIII.

Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai depgarbelajarn
inkuiri terbimbing

Menyusun instrumen penelitian

Melakukan uji coba instrumen

Melakukan validasi terhadap hasil uji coba instrarpenelitian yang
akan digunakan tes akhpdsttest

Merevisi/ memperbaiki instrumen penelitian

Membuat surat izin penelitian

Menghubungi sekolah yang akan dijadikan sebagaekydenelitian

2. Tahap Pelaksanaan

Penentuan kelas yang akan diteliti .
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* Pelaksanaan proses belajar menagajar di kelasdyitity
* Pelaksanaan tes akhpasttest
 Memberikan lembar observasi pada observer untuk getehui
keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing.

3. Tahap Akhir
* Mengoalah data hasil penelitian
* Menganalisis dan membahas temuan penelitian
* Menarik kesimpulan

G. TEKNIK ANALISISUJI COBA INSTRUMEN

1. AnalisisValiditas Butir Soal
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukiiagkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen Suha#fsikunto (2003: 144).
Tes yang valid adalah tes yang benar-benar mengpairyang hendak
diukur. Validitas item soal dari suatu tes adalategatan mengukur yang
dimiliki oleh sebutir item dalam mengukur apa yaseharusnya diukur
lewat butir item tersebut. Untuk mengetahui vatidiitem dari suatu tes
dapat menggunakan suatu teknik koler&edrson’'s Product Moment”
Adapun perumusannya sebagai berikut:

N> xy=(>x)> V)
JINEXE-(Ex)INTYe-(EY))

Xy

Keterangan :
ry - Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, daaabel yang

dikorelasikan
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X : Skor tiap butir soal
Y : Skor total tiap butir soal

N :Jumlah siswa

Tabel 3.2

Klasifikas Validitas Butir Soal
Nilai ryy Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2008: 75)
2. Analisis Reliabilitas Butir Soal
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperaeing yang sama ketika
diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi gartgeda atau dari satu
pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai reliabslitdapat ditentukan
dengan menentukan koefisien reliabilitas. Teknikgyaligunakan untuk
menentukan reliabilitas tes adalah dengan mengamnaletoda belah dua
(split half). Reliabilitas tes dapat dihitung dengan mengganak

perumusan :

_ 2y

1=
@+ r%yz)
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Keterangan :

ry1 : reliabilitas instrumen

My korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.3
Klasifikas Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteriareliabilitas
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2008: 75)
3. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propmtasi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (Sgsimblunaf, 2001:

62). Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakanmusan :

<
m|w

Keterangan :
P : Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaaib

JS :Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Tabel 3.4
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran Nilal TK
Sukar 0,00 - 0,30
Sedang 0,31-0,70
Mudah 0,71 -1,00

(Suharsimi Arikunto, 2003: 210)
4. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soalk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampnggi)tdengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) (SomaArikunto,
2003: 211). Daya pembeda butir soal dihitung denganggunakan

perumusan:

B, B
D=—A-"B=p, -P,
‘]A ‘]B

Keterangan :

D : Daya pembeda butir soal

J, : Banyaknya peserta kelompok atas

J; : Banyaknya peserta kelompok bawah

B, : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjanalldsagan benar

B; : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaaldgengan
benar

P, : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaérben



P; : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal

Tingkat Kesukaran Nilai DP

Soal Dibuang Negatif
Jelek 0,00 - 0,20
Cukup 0,21 - 0,40
Baik 0,41-0,70
Baik Sekali 0,71-1,00

(Suharsimi Arikunto, 2003: 218)

H. ANALISISUJI COBA INSTRUMEN
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Sebelum tes daya serap digunakan dalam peneldiEkukan proses

judgementerlebih dahulu kepada dua orang dosen fisikasaun orang guru

sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Setelatrumen tes dinyatakan

valid, maka dilakukan uji coba terhadap siswa kamg bukan merupakan

kelas eksperimen. Untuk lembar judgement itu serthpat dilihat pada

lampiran C.3. Uji coba dilaksanakan pada siswaskélga di sekolah yang

sama dengan tempat penelitian dilaksanakan.

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, dari 4% Isoal yang di-test

kan, terdapat 16 soal yang signifikan dan dapaindigan sebagai instrumen

penelitian, 9 soal yang direvisi dan 18 soal lamrdibuang.

Kriteria hasil uji coba instrumen penguasaan koryseéfo:

1. Berdasarkan tingkat kesukaran, 28 % soal yang s@Ra% soal yang

sedang, dan 40 % soal yang mudah.
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2. Berdasarkan daya pembeda, 12 % memiliki daya pembaik, 36 %
memiliki daya pembeda cukup, dan 52 % memiliki dagmbeda jelek.
3. Berdasarkan validitasnya, 8 % bervaliditas tin@§i, % bervaliditas
cukup, 23 % bervaliditas rendah, dan 33% bervakdsangat rendah .
Butir soal yang direvisi adalah soal yang memii&liditas yang rendah
dan daya pembeda yang jelek atau tingkat kesukamag mudah dan sukar.
Hasil analisis uji instrumen dapat dilihat pada paiein D.1. Selain analisis
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan validitag atal, dilakukan juga
analisis reliabilitas perangkat soal, dan hasilisisaya menunjukkan bahwa
perangkat soal tersebut memiliki korelasi yangdingitu sebesar 0.78.
Setelah butir soal direvisi, hasil analisis ujiaiimstrumen penguasaan
konsep yang telah direvisi menghasilkan komposisl slengan validasi
berikut ini:
1. Berdasarkan tingkat kesukaran, 32 % soal yang sl soal yang
sedang, dan 36 % soal yang mudah.
2. Berdasarkan daya pembeda, 12 % memiliki daya peanbadk, 40 %
memiliki daya pembeda cukup, dan 48 % memiliki dagenbeda jelek.
3. Berdasarkan validitasnya, 8 % bervaliditas tin6%o bervaliditas cukup,
52% bervaliditas rendah, dan 4 % memiliki validsasgat rendah.
Berdasarkan hasil analisis terhadap perangkat babilitas, maka
perangkat soal yang telah direvisi memiliki korelgang tinggi yaitu 0,78.

Karena perangkat soal berkorelasi tinggi, maka seaebut layak untuk
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digunakan dalam penelitian. Hasil analisis uji iasten yang telah direvisi
lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.1.
I. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. DataHasil Observasi
Data yang diperoleh dari hasil observasi dihituresmggunakan :

jumlah tahapan yang terlaksafia 'y>a<1
jumlah seluruh tahapan

100%

presentase o) =

Data hasil observasi ini diperoleh dari lembar olms& aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran. Observasiitaktiguru dan siswa
ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan p&jdran oleh guru

dan siswa.

2. DataHasil Tes

Data yang diperoleh untuk mengukur tingkat dayaseaiswa diperoleh

dari tes akhir gosttest setelah semua pembelajaran dilaksanakan. Data

dari tes tersebut diolah diorganisasikan melalgkah-langkah berikut:

a. Pemberian Skor
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatode Rights
Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan [Emasalah atau
butir soal yang tidak dijawab diberi skor nol. Skeetiap siswa
ditentukan dengan menghitung jumlah jawaban yangihé&emberian
skor dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

S=YR
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Keterangan
S: Skorsiswa
R : Jawabarsiswa yang benar
. Menetapkan penilaian acuan
Penilaian acuan yang digunakan dalam megolah @s@lipan adalah
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Yang dijadikan aqetokan dalam
penelitian ini adalah Kriteria Ketuntasan Minim&HKM) yang telah
ditetapkan sekolah.
KKM yang telah ditetapkan sekolah untuk mata pedajdPA fisika
adalah 62.
Untuk mengetahui kriteria tingkat daya serap tiape& daya serap
dilakukan konversi nilai-nilai berdasarkan standgai (A, B, C, dan
D). Berikut ini pedoman konversi yang dikemukak#&sho/Nayan dan
Sumartana:
90% - 100% = A (baik sekali)
80% - 89% = B ( baik)
70% - 79% = C (cukup baik)
60% - 69% = D (kurang baik)

<60% =E (jelek)
. Membandingkan skor rata-rata hgsilsttestdengan KKM yang telah
ditetapkan oleh sekolah untuk mengetahui tingkagpasaan konsep

siswa terhadap KKM
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Untuk membandingkan skor rata-rata hgsidsttestdengan KKM
digunakan persamaan berikut:

nilai rata— rata posttest — KKM
TDS% = * 100%

nilai maksumum — KKM




